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ABSTRAK 

Yogyakarta merupakan salah satu kota yang dijuluki sebagai kota seni dan budaya dengan 

aktivitas seni rupa yang tinggi. Oleh karena itu, menghasilkan produk seni rupa yang beragam 

salah satu nya adalah seni lukis. Yogyakarta mampu melahirkan pelukis berprestasi mulai dari 

pusat kota hingga pinggiran kota. Meskipun aktivitas seni rupa yang tinggi, untuk mendapat 

informasi dan pengetahuan mengenai kegiatan seni lukis sulit didapatkan oleh masyarakat 

maupun wisatawan, kecuali sedang diadakan pameran. Permasalahan mengenai fungsi atau 

kegiatan yang berlangsung pada galeri masih belum tercemin. Pameran didalam galeri terutama 

bagi para seniman kelas menengah dan pemula tidak cukup leluasa untuk memperkenalkan 

karya-karyanya. Permasalahan lain berupa maraknya perusakan lukisan yang terjadi sehingga 

perlu adanya imitasi lukisan. Salah satu daerah yang menjadi tujuan destinasi di Yogyakarta 

adalah Kawasan Cagar Budaya Malioboro. Namun seiring berjalannya waktu, Kawasan Cagar 

Budaya Malioboro mulai menunjukan wajah yang terpenggal-penggal sehingga perlu strategi 

pelestarian dan upaya peningkatan kesadaran serta kepedulian sebagian masyarakat mengenai 

nilai penting pada Kawasan Cagar Budaya Malioboro. Salah satu cara untuk menghindari 

wajah yang terpenggal-penggal adalah menggunakan pendekatan Arsitektur Regionalisme 

Kata Kunci : Galeri Imitasi, Seni Lukis, Arsitektur Regionalisme, KCB Malioboro 
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